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MOTTO

“ Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal 1a amat
baik bagimu dan boleh jadi pula kamu menyukail
sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah Maha
Mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui”

(8. Z: 216

“ Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia
sedikitpun, akan tetapi manusia itulah yang berbuat
zalim kepada diri mereka sendiri” (0S.10: 44)

“w Kita hanya hidup sekali didunia ini, tapi Jika
hidup kita benar, sekali saja sudah cukup”
(The American Flint)
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RINGKASAN

NETTY PUJIASTUTIK, 971510201172, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian  Universitas Jember, STUDI KOMPARATIF
KESEMPATAN KERJA DAN PENDAPATAN USAHATANI KEDELAI
DENGAN USAHATANI KACANG TANAH. Dosen Pembimbing Utama
Ir.H. Moch Samsoehudi, MS dan Dosen Pembimbing Anggota Ir. Yuli
Hariyati, MS.

Indonesia merupakan negara agraris yang menyandarkan kebutuhan hidup
masyarakat dari bidang pertanian. Oleh sebab itu pembangunan pertanian
merupakan svarat mutlak dalam melaksanakan pembangunan ekonomi.
Pengembangan produksi tanaman pangan merupakan salah satu aspek dalam
pembangunan pertanian. Pengembangan produksi tidak lagi hanya ditekankan
pada swasembada beras tetapi juga bahan pangan lainnya termasuk palawija.
Peningkatan produksi vang dilakukan tidak hanya bertujuan untuk mencukupi
kebutuhan pangan tetapi juga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani
dan kesempatan kerja.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat
biaya dan pendapatan usahatani kedelai dengan kacang tanah, distribusi
pendapatan usahatani kedelai dengan kacang tanah, efisiensi biaya usahatani
kedelai dengan Kacang tanah, kesempatan kerja pada usahatani kedelai dengan
kacang tanah.

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja di Desa Bagorejo
Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi dengan pertimbangan bahwa di Desa
Bagorejo kedua tanaman (Kedelai dan Kacang tanah) diusahakan dalam satu
musim dan merupakan tanaman yang sering diusahakan setiap tahun. Didukung
dengan irigasi vang baik dan terorganisasi.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan komparatif.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Disproportionate Stratified Random
Sampling. Data yang dipakai adalah data primer yang diperoleh melalui
wawancara dengan responden, serta menggunakan data sekunder yang diperoleh

dari instansi terkait yaitu Monografi Desa Bagorejo.

X1l
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Metode analisis data yang digunakan adalah: (1) Tabulasi statistik
dilanjutkan dengan Uji t untuk mengetahui perbedaan biaya dan pendapatan serta
curahan tenaga kerja usahatani kedelai dengan kacang tanah, (2) Analisis
distribusi pendapatan dengan Angka Gini Ratio untuk mengetahui distribusi
pendapatan usahatani kedelai dengan kacang tanah (3) analisis R/C ratio untuk
mengetahui efisiensi biaya usahatani kedelai dengan kacang tanah.

Hasil penelitian yang diperoleh: (1) Terdapat perbedaan biaya dan
pendapatan usahatani kedelai dengan kacang tanah. Biaya usahatani kacang tanah
sebesar Rp 2098630.2 dan pendapatan usahatani kacang tanah Rp 1125188.5,
sedangkan biaya usahatani kedelai Rp 1520225.3 dan pendapatan usahatani
kedelai Rp 634649.6. (2) Distribusi pendapatan usahatani kacang tanah lebih
merata dari pada usahatani kedelai, dengan nilai gini pada usahatani kedelai 0.184
sedangkan nilai gini pada usahatani kacang tanah 0.112. (3) Biaya usahatani
kacang tanah lebih efisien dari biaya usahatani kedelai, dengan nilai R/C 1.58
pada kacang tanah dan pada kedelai nilai R/C 1.42. (4) Sampai dengan pra panen
terdapat perbedaan kesempatan kerja pada usahatani kedelai dengan kacang tanah,
Rata-rata curahan tenaga kerja pada usahatani kedelai sebesar 40.19 HKP/Ha,

sedangkan pada usahatani kacang tanah sebesar 70.15 HKP/Ha.

X111
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Kebijakan pertanian yang tertuang dalam Garis Besar Haluan Negara
(GBHN 1999) menyebutkan bahwa mengembangkan sistem ketahanan pangan
yang berbasis pada keragaman sumber daya bahan pangan, kelembagaan dan
budaya lokal dalam rangka menjamin tersedianya pangan dan unsur hara dalam
jumlah dan mutu yang dibutuhkan pada tingkat harga yang terjangkau. Dengan
memperhatikan peningkatan pendapatan petani dan nelayan serta peningkatan
produksi.

Pembangunan pertanian berwawasan pelestarian swasembada pangan
dimaksudkan bahwa upaya pembangunan tersebut harus dapat menciptakan suatu
kerangka sistem pembangunan pertanian yang memberikan jaminan akan
pelestarian swasembada pangan di masa mendatang. Sistem ini disusun
berdasarkan semua sub sistem yang berkaitan dengan perekonomian pangan
khususnya meliputi penyediaan lahan, penyediaan sarana dan prasarana produksi,
pengadaan pangan, penanganan pasca panen dan kebijaksanaan harga dan hasil
produksi (Deptan, 1995).

Pengembangan agribisnis atau pertanian modern vang berwawasan
agribisnis di saméing menyatukan kedua pemikiran antara pertanian dan industri,
juga akan mendorong timbulnya saling kesinambungan berbagai usaha dari
industri pengadaan input sarana produksi pertanian ke industri hasil pertanian,
industri pemasaran sampai dengan penggarapan konsumen dalam suatu sistem
yang saling terkait selaras fungsional.

Pertanian modern sebagai kegiatan usaha berbasis pertanian yang
dilaksanakan atas dasar keterpaduan dalam suatu sistem, berorientasi pasar,
memanfaatkan sumber daya secara optimal dan dikelola secara profesional,
didukung oleh sumber daya yang berkualitas, teknologi tepat guna yang
berwawasan lingkungan dan didukung oleh kelembagaan yang kokoh. Kegiatan
produktif lebih difokuskan pada komoditas unggulan yang berdaya saing di pasar
(Baharsjah, S. 1996).

Uslakaap
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Peningkatan produksi tanaman pangan dihadapkan pada berbagai masalah
yang berkaitan dengan usaha untuk melestarikan swasembada beras, keterjaminan
pangan, peningkatan pendapatan dan lapangan kerja, diversifikasi produksi dan
sistem usahatani serta peningkatan nilai tambah (Djunainah, 1995).

Kedelai merupakan komoditas yang strategis, mengandung protein yang
tinggl dan harganya terjangkau oleh masyarakat. Kedelai merupakan sumber
protein yang efisien dalam arti bahwa untuk memperoleh sumber protein yang
cukup diperlukan kedelai dalam jumlah kecil. Protein kedelai mengandung semua
jenis asam amino essensial untuk makanan manusia, sehingga kedelai sangat besar
artinya untuk kesehatan dan perkembangan tubuh manusia (Samsudin, 1992).

Permintaan komoditas kedelai pada PJPT II untuk pangan, pakan ternak
dan bahan industri  diperkirakan meningkat dan besarnya permintaan akan
mencapai 4,9 ton pada tahun 2010. Peningkatan kedelai dalam negeri agak sulit
dipenuhi tanpa menggali sumber-sumber produksi terbaru. Sumber-sumber baru
tersebut adalah peningkatan indeks pertanaman dengan dimasukkan kedelai
sebagai salah satu komponennya, peningkatan produktifitas kedelai pada lahan
produktif, penekanan kesenjangan hasil antar lokasi dan antar musim, peningkatan
stabilitas kedelai serta memperkecil kehilangan hasil dengan melaksanakan pasca
panen yang baik dan hal ini merupakan tantangan yang perlu pemecahan seksama.
Tercapainya interaksi yang serasi antara partisipasi masyarakat, dukungan
eksternal, kebrjaksanaan pemerintah dan dukungan hasil-hasil penelitian yang
akan memacu pertumbuhan produksi pangan tingg (Kasno, A ,dkk, 1993).

Kacang tanah merupakan komoditas penting sebagai sumber protein dan
lemak nabati setelah kedelai. Peningkatan produktifitas kacang tanah nasional
masth belum berarti dibanding produktifitas pada dua tahun terakhir yakni sekitar
1 ton polong kering/ ha, padahal potensi hasil tanamannya dapat mencapai 2
ton/ha bahkan lebih. Oleh karena itu impor kacang tanah Indonesia masih cukup
tinggi (sekitar 150 ribu ton) (Balitkabi, 1999).

Usahatani kacang tanah pada umumnya bukan ditujukan untuk memenuhi
konsumsi keluarga melainkan diusahakan dengan orientasi pasar. Oleh karena itu

upaya peningkatan produksi kacang tanah diharapkan juga meningkatkan
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pendapatan petani. Terbatasnya pasaran masith merupakan hambatan yang
mempengaruhi peningkatkan produksi. Iaktor pembatas yang harus mendapat
perbaikan dalam mekanisme 1ni adalah sarana/alat pengangkutan, penyimpanan,
teknologi lepas panen serta harga vang berfluktuasi (Rozi, F dan Achmad, 1993).

Peningkatan hasil kacang- tanah dan palawija lainnya sebagai upaya
mewujudkan  swasembada pangan perlu  diperhatikan = sistem  produksi
berkelanjutan yang berkaitan erat dengan pelestanian hngkungan. Usahatam
kacang tanah diharapkan dapat membantu peningkatan pendapatan petani karena
komoditas in bernilai ekonomi relatif baik. Hasil kacang tanah dipengaruhi oleh
fistk dan biologi tanah, lingkungan dan sosial ekonomi. Sebagian besar petani
menanam kacang tanah secara monokultur dengan cara penggarapan yang berbeda
(Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan. 1993).

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam upaya percepatan produksi
kedelai dan kacang tanah adalah usaha penyebaran inovasi baru dan bidang
teknologi produksi, sebab umumnya sebagian besar petani masith menggunakan
teknologi tradisional. Pada dasarnya perilaku petani sangat dipengaruhi oleh
pengetahuan, kecakapan serta sikap mental petani itu sendiri. Setiap petani ingin
meningkatkan kesejahteraan hidupnya, akan tetapi hal-hal tersebut diatas
merupakan penghalang, sehingga cara berpikir, cara kerja dan cara hidup mereka
mengalami pcrub'a'nan vang pesat. Pembangunan pertanian untuk masa depan
merupakan suatu proses Kelanjutan peningkatan, pendalaman dan perluasan
pembaharuan pertanian yang telah dilaksanakan sebelumnya.

Tenaga kerja merupakan faktor dalam proses produksi, sebagar sarana
produksi tenaga kerja lebih penting daripada sarana produksi yang lain sepert
bahan mentah, tanah ,air dan sebagainya, karena manusia yang menggerakkan
sumber  daya-sumber daya  tersebut untuk  menghasilkan  barang
(Dollar dan Zainab, 1984).

Menurut Faisal Kasryno (1984) untuk kegiatan buruh tani, jam kerja pria
dan wanita tidak begitu berbeda. Perbedaan yang kecil antara keduanya diduga
karena adanya jenis kegiatan yang hanya bisa dilakukan oleh wanita. Dalam

kegiatan usahatani perbedaan ini menimbulkan tingkat upah yang berbeda dan
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umumnya upah untuk tenaga kerja wanita lebih rendah dibandingkan tenaga kerja
pria meskipun jam kerja yang dilakukan sama.

Di desa Bagorejo kecamatan Srono kabupaten Banyuwangi sebagian besar
masvarakat berusahatani kedelal dan kacang tanah. Dalam pengusahaannya masih
dilakukan secara tradisional dan dengan swadaya petami sendin. Dalam
prakteknya petani sangat membutuhkan bantuan dari lembaga lain yang
memperlancar mekanisme produksi dan peningkatan kesejahteraan hidupnya,
terutama dalam bidang permodalan, teknologi dan pembentukan jalur pemasaran

vang jelas dan terarah.

1.2 Identifikasi Permasalahan
1. Bagaimana tingkat biaya dan pendapatan usahatani kedelai dengan usahatani

xacang tanah.

o

Bagaimanakah tingkat distribusi pendapatan usahatani kedelai dengan

usahatani kacang tanah.

(S}

Bagaimanakah efisiensi biaya pada usahatani kedelai dan kacang tanah
4. Bagaimanakah kemampuan usahatani kedelai dan kacang tanah dalam

menyerap tenaga kerja.

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

I. Mengetahui besarnya biaya dan pendapatan usahatam  kedelar dan usahatani
kacang tanah.

2. Mengetahui perbandingan distribust pendapatan pada usahatani kedelai

dengan usahatani kacang tanah.

(V5]

NMengetahui tingkat efisiensi biaya usahatani kedelal dengan usahatani kacang
tanah.
4. MNengetahui kesempatan kerja yang terdapat pada usahatani kedelai dan

usahatani kacang tanah
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1.3.2 Kegunaan

&

o

Sebagai bahan informasi dan bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan langkah kebijaksanaan untuk mengembangkan usahatani tersebut.
Sebagar tambahan informasi untuk studi tentang aspek ekonomi pada

usahatam kedeiai dan kacang tanah.
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Il. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Diversifikasi produksi tanaman pangan berarti peningkatan produksi
tanaman pangan non beras, khususnya palawija dengan laju yang lebih cepat
dibandingkan dengan peningkatan produksi padi. Upaya yang dapat ditempuh
dalam rangka peningkatan produksi palawija antara lain melalui regionalisasi dan
Konsolidasi pusat-pusat (sentra) produksi berdasarkan kelayakan sumber daya,
sehingga azas keunggulan komparatif dapat dimanfaatkan (Haryono,1998).

Palawija sebetulnya istilah yang diperuntukkan bagi tanaman pangan yang
biasa ditanam pada musim kemarau. Secara ekonomi tanaman ini berperan
penting bagi kehidupan manusia selain sebagai bahan pangan, penggunaan
palawija di bidang industri sudah sangat luas. Sebagai sumber karbohidrat
tanaman ini dapat dijadikan penyangga bagi kebijaksanaan swasembada pangan
melalui diversifikasi bahan pangan (Najiyati dan Danarti, 2000).

Kedelai (Glycine max L) termasuk dalam genus Glycine dan famili
Leguminoceae. Tanaman semusim yang biasa ditanam setelah padi dan umumnya
berumur 85 — 110 hari. Kedelai menghendaki kondisi tanah yang tidak terlalu
basah, tetapi air tetap tersedia, karenanya kedelai dapat ditanam pada awal sampai
pertengahan musim kemarau. Kedelai tumbuh dengan baik pada tanah bertektur
gembur, lembab tidak tergenang air yang memiliki pH 6-6,8 serta penyinaran
vang cukup(Adisarwanto.T, 1999).

Kacang tanah (Arachis hypoguea L) termasuk dalam keluarga
leguminoceae dan genus Arachis. Merupakan tanaman semusim yang umumnya
berumur genjah (80-120 hari). Tanaman kacang tanah tidak terlalu menuntut
persyaratan lingkungan yang ideal untuk tumbuh dan berproduksi dengan baik,
hanya tanah yang gembur dan pH antara 6-6,5, agak lembab dan berdrainase baik
serta menghendaki penyinaran penuh (Najiyati dan Danarti, 2000).

Tanaman kedelai dan kacang tanah merupakan komoditi pertanian

tanaman pangan yang berperan dalam peningkatan pendapatan petani dan

perluasan lapangan usaha serta sumber pendapatan negara. Namun terdapat juga
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permasalahan yang dihadapai dalam usaha pengembangan tanaman ini yang
meliputi permasalahan peningkatan produktivitas, kualitas dan kualitas sistem
pemasaran.

Dalam rangka peningkatan produktivitas usahatani yang memegang
peranan penting diantaranya adalah penggunaan teknologi baru. Selanjutnya
Mosher (1983) mengemukakan agar pembangunan pertanian dapat berjalan terus
haruslah terjadi perubahan, namun tidak berarti bahwa setiap teknik kerja, tiap
macam sarana produksi, tiap alat dan sumber tenaga harus berubah setiap tahun,
tetapi dengan memperbaiki satu atau beberapa bagian kecil dapat mengakibatkan
produksi meningkat.

Keberhasilan pengelolaan tergantung pada kemampuan pengelola dalam
memahami prinsip teknis dan ekonomis. Prinsip teknis meliputi perkembangan
cabang usaha yang diputuskan, perkembangan teknologi, penguasaan teknologi
penguasaan faktor pendukung lainnya dan penguasaan cara budidaya, sedangkan
prinsip ekonomis meliputi perkembangan harga, kombinasi cabang usaha,
pemasaran hasil pembiayaan usahatani, pemisahan modal dan pendapatan, serta
pengetahuan mengenai ukuran keberhasilan (Rijanto, dkk, 1997).

Dalam teori produksi dikenal hukum kenaikan hasil yang semakin
menurun (The Law Of Diminishing Return), yang artinya bahwa setiap
penambahan satu satuan faktor produksi X mula-mula mengakibatkan kenaikan
hasil yang bertambah dan jika penambahan faktor produksi X terus dilakukan
maka kenaikan hasil akan mencapair titk optimum dan jika penambahan terus
dilakukan akan mengakibatkan kenaikan hasil yang menurun. Hal ini dapat

ditunjukkan pada gambar 1.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A
Y B ‘ :
Hasil Produksi D.1 ; D. 1
D. 11 PT
e :
:ep>i §1>ep>0 €,<0
1 2
: Faktor
I .
: : p y Produksi
: 3
1
B
Y % E B: ﬁen;:]likan
Kenaikan {'Kenaikag’t Hasil Nas’ £
Hasil Hasil Berkura?g egati
Produksi | Bertambal
%
Faktor

Y, WX Dol

Gambar 1. Hubungan antara Hasil Produksi (Y) dengan Faktor Produksi
(X) dalam Hukum Kenaikan Hasil yang Makin Berkurang

Hubungan antara Produk Marginal (PM), Produksi total (PT) dan produk

rata-rata (PR) dengan besar kecilnya elastisitas produksi (EP) adalah:

T

9

Daerah dengan ep > 1

Penambahan faktor produksi sebesar 1% akan menyebabkan penambahan
produk vang selalu lebih besar dan 1%. Pada daerah ini PT dan PR naik terus,
sehingga dimanapun dalam daerah ini belum akan mencapai pendapatan
maksimal, karena pendapatan ini masih dapat diperbesar. Disini petam masih
mampu memperoleh sejumlah input yang masih ditambahkan.

Daerah dengan 1>ep>0

Penambahan faktor produksi sebesar 1% akan menyebabkan penambahan
produk paling tinggi 1% dan paling rendah 0%. Pada daerah ini tambahan
sejumlah input tidak diimbangi secara proporsional oleh tambahan output
yang diperoleh, dimana pada sejumlah input yang diberikan maka PT tetap

naik dan dicapai pendapatan maksimal.

e —— —
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3. Daerah dengan ep<0
Penambahan faktor produksi akan menyebabkan pengurangan produk, jadi
penambahan faktor produksi pada daerah ini akan mengurangi pendapatan.
Dalam artian setiap upaya untuk menambah sejumlah input akan merugikan
petani yang bersangkutan (Mubyarto, 1995).

Pemerataan pendapatan pada dasarnya bertujuan supaya semua anggota
masvarakat menikmati hasil pembangunan dan sama-sama mempunyai
peningkatan taraf hidup dan kesejahteraannya. Dengan demikian distribusi
pendapatan merupakan aspek pembangunan yang sangat penting, karena
pembangunan pertanian dapat meningkatkan produksi usahataninya. Adanya
kebijaksanaan teknologi baru telah meningkatkan produksi secara nasional, serta
meningkatkan pendapatan petani sehingga program intensifikasi berjalan sebagai
strategi pembangunan dan perlu dikembangkan agar pembangunan pertanian dan
pedesaan dapat dicapai dengan lancar (Mosher,1965).

Ketidakmerataan distribusi pendapatan suatu kelompok masyarakat pada
tahap-tahap pertama pembangunan ekonomi bukanlah suatu hal yang harus
terjadi, tetapi merupakan suatu hal yang dapat dihindarkan. Untuk melihat
gambaran tingkat pemerataan pendapatan,sebenarnya ada berbagai macam
ukuran. Salah satu ukuran yang umumnya digunakan adalah Angka Gini Ratio.
Besarnya Angka Cim’ berkisar antara nol dan satu, yang menunujukan distribusi
pendapatan. Semakin besar Angka Gini (mendekati satu) semakin timpang
distribusi  pendapatan dan sebaliknya. Secara visual tingkat pemerataan
pendapatan dapat digambarakan melalui kurva Lorentz (Sugito, T. 1980).

Faktor biaya sangat menentukan kelangsungan proses produksi, dimana
biava produksi berpengaruh langsung baik menurunkan maupun meningkatkan
pendapatan petani. Petani akan memperoleh pendapatan yang tinggi apabila dapat
menekan biava produksi terutama biaya variabel.

Sudarman dan Algifari (1996), menyatakan Biaya produksi pada suatu
kegiatan produksi jangka pendek dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
biava tetap dan biaya variabel. Biaya tetap (FC) adalah biaya tidak habis dipakai
untuk satu kali produksi. Biaya variabel (VC) adalah biaya yang habis dipakai
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dalam satu kali produksi. Biaya total adalah penjumlahan dari total biaya tetap dan
total biaya variabel, dimana secara matematis dapat ditulis sebagai berikut :
TC=TFC + TVC
Keterangan : TC : Total Cost (Biaya total)
TFC : Total fixed cost (Total biaya tetap)
TVC : Total variabel cost (Total biaya variabel)

Analisa R/C ratio digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi biaya
produksi, vaitu dengan menggunakan perbandingan total penerimaan dengan total
biava produksi. Tingginyva R/C ratio disebabkan oleh produksi yang diperoleh dan
harga-harga komoditas vang sangat berpengaruh terhadap penerimaan petani
sebagai pengusaha. Bila analisa ini menghasilkan nilai R/C ratio lebih besar dari
satu berarti usaha layak untuk diusahakan atau dengan kata lain usaha tersebut
secara ekonomis efisien ( Soemodihardjo, 1998).

Untuk mengetahui jumlah pendapatan yang diterima petani dari kegiatan
usahataninya perlu dilakukan analisis pendapatan. Analisis pendapatan digunakan
untuk mengukur keberhasilan petani dalam kegiatan usahataninya. Pendapatan
atau keuntungan merupakan selisih antara penerimaan total dengan biaya total,
secara matematis analisis pendapatan ditulis :

Y=TR - TC
Keterangan : Y : Pendapatan
TR Phat) I : Harga per satuan output
TC : Total biaya Q . Total produksi

Menurut (Rijanto. dkk 1997) aspek sumber daya vang dimasukkan dalam
klasifikasi sumber dava pertanian adalah aspek alam (tanah), modal dan tenaga
kerja. Namun demikian karena perkembangan pengetahuan dituntut adanya aspek
lain vang dianggap penting dalam pengelolaan sumber daya produksi tersebut
vaitu aspek manajemen. Hal ini perlu karena walaupun sumber daya tersedia
dalam jumlah yang banyak, namun tanpa adanya kemampuan untuk mengelola

vang baik maka penggunaan sumber daya tersebut tidak akan lebih efisien.
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Tenaga kerja sangat penting dalam kegiatan usahatani dan ikut
menentukan hasil usahatani. Tenaga kerja dibutuhkan selama kegiatan proses
produksi, maka dalam kegiatan produksi penggunaan tenaga kerja harus secara
efektif  untuk dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggi. Menurut
Tohir, A Kaslan (1991) tiap jenis tanaman memiliki cirinya sendiri atas keperluan
tenaga kerja, keperluan akan tenaga kerja untuk mengelola usahatani tergantung
dari berbagai faktor seperti jenis tanah, cara pengairan, jenis tanaman, cara
pengelolaan dan sebagainya.

Kebutuhan tenaga kerja adalah tenaga yang dibutuhkan untuk menghasil
kan sejumlah produk masyarakat dalam satuan waktu tertentu. Tenaga kerja dapat
dinyatakan  dengan satuan orang atau satuan lainnya menurut kebutuhan.
Pengertian istilah in1 adalah teknologis atau fungsional  karena hanya
menggunakan proses volume produksi serta perkiraan kemampuan orang rata-rata
sedang upah sebagai faktor yang dapat menentukan jumlah tenaga kerja yang akan
dipekerjakan, tidak ikut dipertimbangkan (Soeroto, 1983).

Pemilihan jenis usahatani dan komoditas yang diusahakan dapat
mempengaruhi keberhasilan suatu usahatani. Hal ini akan terjadi jika petani
mampu mengkombinasikan faktor-faktor produksi dengan baik dan adanya

kemampuan dalam teknik budidaya maupun pemasaran hasil.

2.2 Kerangka Pemikiran

Pada dasarnya tujuan petani dalam kegiatan usahatani adalah untuk
meningkatkan pendapatan, termasuk kecukupan pangan bagi keluarga dan
keinginan untuk menekan resiko usaha. Petani akan memilih usahatani yang
memberi kguntupgan lebih besar dengan resiko yang kecil. Danarti dan Najiyati
(2000) menyatakan hasil per hektar kedelai dan kacang tanah dipengaruhi oleh
kualitas benih, pemberian pupuk, pestisida, waktu tanam, waktu panen yang tepat,
jenis tapah, teknologi yang digungkan serta vang juga penting adalah manajemen

yang digunakan.
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Pembangunan pertanian salah satu aspeknya adalah pertumbuhan produksi
yaitu terjadinya perubahan produksi pertanian. Produksi berarti proses menjadikan
barang atau tenaga yang digunakan memadu serta mendayagunakan sumber-
sumber produksi yang terdapat dialam dan manusia yang berpengaruh di dalam
menentukan tingkat kemajuan pertaniannya (Teken , 1990).

Upaya untuk peningkatan pendapatan adalah dengan meningkatkan
produktivitas, sedangkan produktivitas bisa ditingkatkan dengan jalan penggunaan
faktor-faktor produksi secara efektif dan efisien . Untuk mencapai produksi di
sektor pertanian tidak terlepas dari masalah modal, pengetahuan dan ketrampilan,
diluar kendala lain seperti teknologi yang masih tradisional, peralatan yang
terbatas serta lahan usaha yang sempit.

Parameter dalam mengukur keberhasilan dalam usaha tani adalah produksi
dan pendapatan yang tinggi, sedangkan peningkatan tersebut ditentukan oleh luas
lahan yang digarap petani. Pada lahan yang luas memungkinkan tercapainya
produksi yang tinggi dalam tiap satuan luas dengan biaya produksi yang lebih
rendah. Hal ini disebabkan tanah garapan yang luas umumnya lebih efektif dan
ekonomis dalam hal penggunaan modal, tenaga kerja dan sarana produksi
dibandingkan dengan tanah garapan yang sempit.

Keuntungan usahatani dapat diperoleh jika usahatani dapat menghasilkan
penerimaan yang melebihi biaya yang dikeluarkan selama usahatani berjalan.
Menurut (Soekartawi, 1995) yang dimaksud dengan biaya produksi adalah nilai
dari semua faktor produksi yang digunakan, baik dalam bentuk benda maupun
Jasa selama proses produksi berlangsung. Total pendapatan diperoleh dari total
penerimaan dikurangi dengan total biaya dalam suatu proses produksi. Sedangkan
total penerimaan diperoleh dari jumlah produksi fisik dikalikan dengan harga
produksi.

Menurut Gilarso (1994), ketimpangan distribusi pendapatan yang terjadi
ditentukan oleh dua unsur: harga yang diperoleh untuk faktor produksi yang
ditawarkan, dan jumlah faktor produksi yang dimiliki atau dapat ditawarkan.

Besar kecilnya pendapatan seseorang tidak hanya tergantung dari harga atau

- - RS ——
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besarnya balas jasa yang diperolehnya tetapi juga dari jumlah dan mutu faktor
produksi yang dimiliki oleh berbagai lapisan masyarakat.

Harga jual dan cara penjualan hasil produksi menjadi salah satu indikator
merata tidaknya jumlah pendapatan yang diterima petani, karena harga yang
diterima dari tiap penjualan yang dilakukan tergantung dari mutu dan jumlah
produk yang ditawarkan. Pembeli akan menentukan harga yang dianggap layak
untuk menilai produk yang ditawarkan oleh petani. Dalam perekonomian pasar
harga berubah-ubah sesuai dengan permintaan dan penawaran. Peningkatan harga
jual akan meningkatkan pendapatan dengan asumsi faktor lain tetap.

Harga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perilaku
petani, karena merupakan perangsang untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan. Harga jual produksi pertanian di pasar dipengaruhi oleh musim, tetapi
harga kacang tanah di pasar cenderung lebih tinggi dari pada harga kedelai.
Perbedaan harga yang diperoleh tiap-tiap petani akan berpengaruh pada besarnya
pendapatan yang diterima.

Pendapatan yang besar tidak selalu mencerminkan efisiensi yang tinggi,
karena ada kemungkinan pendapatan yang besar diperoleh dari penggunaan biaya
produksi yang berlebihan, karena itu analisa efisiensi senantiasa mengikuti analisa
pendapatan. Efisiensi biaya usahatani dapat diukur dengan menggunakan
perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya produksi usahatani yang
dikeluarkan.

Menurut Soekartawi (1987), pengertian efisiensi sangat relatif. Efisiensi
diartikan sebagai upaya penggunaan input sekecil-kecilnya untuk mendapatkan
produksi yang besar. Apabila dalam suatu analisa digunakan suatu istilah
efisiensi, maka variabel yang harus dipertimbangkan dalam model analisa adalah
variabel harga. Oleh karena itu ada dua hal vang perlu diperhatikan sebelum
analisa efisiensi dilakukan, yaitu (a) tingkat transformasi antara input dan output
dalam fungsi produksi, (b) perbandingan atau nisbah antara harga input dan harga

output sebagai upaya mencapai indikator efisiensi.
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Menurut Danarti dan Najiyati (2000), petani bisa mendapatkan produksi
kacang tanah sebesar 1,2 ton/ha, sedangkan petani kedelai bisa memperoleh
produksi sebesar 1,35 ton/ ha. Hal ini dapat ditunjukkan dengan perbandingan
biaya dan penerimaan (R/C ratio) dimana pada usahatani kacang tanah sebesar
2,12 sedangkan pada usahatani kedelai sebesar 2.62. Dari hasil tersebut dapat
dijelaskan bahwa petani kedelai dan kacang tanah masing-masing telah
mendapatkan keuntungan dengan perbedaan produksi dan pendapatan.

Biaya produksi merupakan pengeluaran selama proses produksi meliputi
pengeluaran untuk faktor-faktor produksi dan jasa yang digunakan dalam proses
produksi. Dalam jangka pendek, biava produksi itu terdiri dari biaya tetap dan
biaya variabel. Dalam jangka panjang, seluruh pengeluaran merupakan biaya
variabel karena semua input vang digunakan bersifat variabel. Biaya total (TC)
merupakan penjumlahan biaya tetap total dan biaya variabel total. Kurva TC
diperoleh dengan cara menjumlahkan vertikal kurva TFC dan TVC, karena itu
bentuk kurva TC sama dengan bentuk kurva TVC, secara skematis kurva biaya
dapat dilihat pada gambar 2.

Rp TC
TVC

/,—/ TFC

(X) jumlah input

Gambar 2. Kurva biaya produksi

Keuntungan atau profit dapat dihitung dengan cara mengurangkan biaya "

total pada nilai produk total. Tingkat optimum output dapat ditentukan secara
langsung dengan membandingkan total revenue (TR) dan total biaya (TC) pada
setiap tingkat produk yang dicapai. Penambahan faktor produksi tidak selalu
memberikan kenaikan hasil melainkan bisa terjadi sebaliknva. Oleh karena itu
faktor produksi vang dimiliki harus dikombinasikan secara optimal agar dapat

diperoleh produksi vang optimal (Mubvarto, 1995).
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Gambar 3. Kurva Keuntungan, Kurva Biaya dan Kurva Revenue

Input dan output menyangkut biaya (cost) dan penerimaan (return).
Penerimaan vang diperoleh dipengeruhi oleh besar kecilnya produksi. Apabila
tingkat produksi yang dihasilkan semakin tinggi, maka pendapatan usaha yang
diperoleh juga semakin tinggi dengan asumsi faktor lainnya tetap. Hal ini dapat
dimengerti karena dengan bertambahnya produksi maka hasil kali antara produksi
dan harga akan semakin besar (Soekartawi, 1993).

Faktor tenaga kerja dalam proses produksi pertanian khususnya tanaman
kedelai dan kacang tanah harus bekerja seefisien mungkin agar diperoleh
efiktivitas vang tinggi. Banyaknya tenaga kerja yang digunakan tentunya akan
menambah biava yang dikeluarkan dan mengurangi pendapatan. Meningkatnya
produksi dari suatu tanaman pertanian banyak ditentukan oleh kapasitas tanah dan
produktivitas kerja atau tingkat pengelolaan yang tepat sesuai dengan tingkat
kemampuan tanah untuk berproduksi.

Kegiatan usahatani memerlukan tenaga kerja meliputi hampir seluruh
proses produksi berlangsung mulai dari persiapan tanam hingga panen. Kebutuhan
tenaga kerja setiap cabang usaha akan berbeda berdasarkan jenis kegiatan, jenis
komoditi, tingkat teknologi serta intensitas kombinasi dari faktor produksi, skala
usahanya serta waktu, sehingga kebutuhan tenaga kerja untuk satu tanaman
dengan tanaman lain akan berbeda (Hernanto, 1996).

Perbedaan komoditas yang diusahakan memerlukan perlakuan yang
berbeda dalam pengelolaannya dan setiap kegiatan proses produksi memerlukan
tenaga kerja sehingga akan memberikan peluang kerja atau kesempatan kerja bagi

penduduk disekitarnya..Menurut Danarti dan Najiyati (2000) usahatani kacang
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tanah membutuhkan tenaga kerja antara 100 — 135 HKP/Ha sedangkan pada
usahatani kedelai membutuhkan tenaga kerja antara 85 — 110 HKP/Ha. Sehingga
dapat dikatakan bahwa dalam kegiatan usahatani kedelai dan kacang tanah
kesempatan kerja yang timbul akan berbeda karena sistem usahatani yang

dilakukan berbeda antara petani. Alur kerangka pemikiran dapat disajikan pada

l Usahatani

Kedelai Kacang tanah

gambar 4.

Benih ; } Benih

Pupuk Faktor Faktor  [€] Pquk
Pestisida Produksi (B) / Produksi (A) Pestisida

Tenaga kerja

(A>B)
\ 4 4
Biaya Produksi \ / Biaya Produksi
Efisiensi Biaya
R/C>1
Produksi Produksi
Harga Jual l
| T~
Pendapatan Pendapatan

[—V Distribusi Pendapatan [€——

Ketimpangan relatif Ketimpangan relatif
rendah lebih rendah

Gambar 4. Skema Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis
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Tingkat biaya dan pendapatan usahatani kedelai berbeda dengan usahatani
kacang tanah.

Distribusi pendapatan usahatani kacang tanah berbeda dengan distribusi
pendapatan usahatani kedelai.

Biaya usahatani kedelai lebih efisien dari pada usahatani kacang tanah.
Kebutuhan tenaga kerja pada usahatani kacang tanah lebih besar dari

kebutuhan tenaga kerja pada usahatani kedelai.

D LD L R ——
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian ini dilakukan secara sengaja (Purposive).
Daerah penelitian vang dipilih adalah Desa Bagorejo Kecamatan Srono
Kabupaten Banyuwangi, dengan pertimbangan bahwa daerah Bagorejo
merupakan daerah vang setiap tahun terdapat kedua tanaman kedelai dan kacang

tanah, dengan sistem irigasi yang teratur dan terorganisasi dengan baik.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian 1n1 menggunakan metode pendekatan deskriptif komparatif.
Metode deskriptif bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematik faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena-fenomena untuk
mendapatkan kebenaran, sedangkan metode komparatif digunakan untuk

membandingkan fenomena-fenomena tertentu ( Nasir. 1999).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh yang digunakan dalam penelitian adalah
Disproportionate Stratified Random Sampling dimana proses penentuan sampel
dalam penelitian secara acak dari petani yang ada.

Tabel 1. Data jumlah Populasi Petani Kedelai dan Kacang Tanah di Desa
Bagorejo Kecamatan Srono

Responden Populasi (Orang) Sampel (Orang)
Petani Kedelai 136 20
Petan1 Kacang Tanah 62 20
Jumlah 198 40

Sumber: Survey 2002

| o> "““*\"‘R
@3 | For UPT Porpustayggy
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3.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber data,
yaitu :

1. Data Primer diperoleh langsung dari responden dengan menggunakan metode
wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan. Data diambil
dengan cara primer adalah data yang berhubungan dengan masalah biaya-
biaya produksi dan produksi usahatani.

2. Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi yang terkait dalam penelitian

ini. Data yang diambil adalah data mengenai kondisi wilayah penelitian.

3.5 Metode Analisis Data

Untuk menguji  hipotesis pertama dan keempat tentang perbedaan
pendapatan dan kesempatan kerja pada usahatani kedelai dan usahatani kacang
tanah digunakan analisis statistik dengan tabulasi kemudian dilanjutkan dengan

uji-t dengan formulasi (Pasaribu, 1994):

% o
\/(nl -1)512 +(n, -1)sj F
nl+n2-2 pl /42
Keterangan : X, X, = Rata-rata sampel yang diperbandingkan
Si. S, = Standar deviasi dari sampel yang diperbandingkan
n.n; = Jumlah sampel yang diperbandingkan .

Asumsi dasar :
1. Distribusi dari variabel adalah normal.
2. Kedua populasi dimana sampel tersebut ditarik mempunyai varian yang sama.

Untuk mencari standart deviasi digunakan rumus :

Sz\/Z(Xi—X)Z

n-1

_— 4 NS
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Kriteria pengambilan keputusan :

Ho (X1=X2): Tidak berbeda nyata antara rata-rata sampel yang diperbandingkan
Hi (X1#X2): Berbeda nyata antara nilai rata-rata sampel yang diperbandingkan
Jika t-hitung < t-tabel (0,05; n; + n, — 2), maka H, diterima.

Jika t-hitung > t- tabel (0,05; n; + n, — 2), maka H, ditolak.

Untuk menentukan besarnya pendapatan yang diterima petani diperoleh dari
selisth antara penerimaan total dengan biaya total. Secara matematis ditulis

sebagai berikut: ¥ 2R ~1I0

Keterangan: Y = Pendapatan Q = Total produksi yang dihasilkan
TR #FP% Q TC = Total biaya
P = harga per satuan output

Untuk menentukan kesempatan kerja pada usahatanmi digunakan satuan HKP
(Hari Kerja Pria) dengan formulasi:

HKP = Total upah temaga kerja
Upah per HKP

Untuk menguji hipotesis kedua tentang distribusi pendapatan petani,
digunakan uji Angka Gini (AG) rasio serta menggunakan kurva Lorentz dengan
formulasi (Dumairy, 1996):

n
G =1_;f'(yi *+Yiu)

Keterangan:
G - Gini Rasio
fi : Proporsi individu sebagai kelas pendapatan ke-i
i : Proporsi jumlah kumulatif pendapatan sampai kelas ke-i

Nilai angka gini berkisar antara O — 1. Bila Angka Gini mendekati O berarti
distribusi pendapatannya semakin merata. Sebaliknya bila Angka Gini mendekati
1 berarti distribusi pendapatan semakin tidak merata atau timpang. Ketimpangan
distribusi pendapatan dapat pula dilihat secara lebih mudah berdasarkan kriteria

Bank Dunia. Membedakan tingkat pendapatan menurut bagian pendapatan yang

S ——— e —
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diterima oleh 40% kelompok penerima pendapatan yang tergolong rendah

diklasifikasikan dengan kriteria :

1. Tingkat ketimpangan tinggi bila 40% penduduk dalam kelompok rendah
menerima pendapatan < 12% dari total pendapatan yang diterima penduduk.

2. Tingkat ketimpangan sedang bila 40% penduduk kelompok rendah
memperoleh pendapatan 12% — 17% dari total pendapatan yang diterima

penduduk.

(OS]

Tingkat ketimpangan rendah bila 40% penduduk dalam kelompok rendah
memperoleh pendapatan diatas 17% dari total pendapatan yang diterima
penduduk.

Selanjutnyva untuk mengetahui bentuk kurva distribusi pendapatan petani

digunakan kurva Lorentz dengan gambar seperti tampak pada gambar dibawah

ni:
]00 BNt sPe sl s sl souRIRIEING +4s0sSRIEURRES AR ENIL RIS TN ARSI RAISIIS LI REESRITRYSSY F
% kumulatif 80
pendapatan
60
B
40
20
C
20 40 60 80 100
% kumulatif penerima pendapatan
Gambar 4. Kurva Lorentz
Keterangan:

Garis OF merupakan garis diagonal bersudut 45° menggambarkan distribusi
pendapatan merata sempurna. Kurva OBF merupakan kurva Lorentz. Kurva OBF
semakin mendekati garis OF berarti distribusi pendapatan yang diterima petani
semakin merata, demikian sebaliknya.

Untuk menguji hipotesis ketiga mengenai efisiensi tingkat biaya pada
usahatani kedelai dan kacang tanah menggunakan R/C ratio dengan formulasi

(Hernanto, 1996).
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R/C Ratio = Total Penerimaan (TR)
Total Biaya (TC)

Kriteria pengambilan keputusan:

e

Jika R/C ratio > 1; maka usahatani tersebut dikatakan efisien.

» Jika R/C ratio < 1; maka usahatani tersebut dikatakan tidak efisien.

» Jika R/C ratio kedua usahatani efisien maka nilai yang lebih besar dianggap

lebih efisien

3.6 Batasan Pengertian

Petani sampel adalah petani pemilik penggarap yang melaksanakan usahatani
kedelai atau kacang tanah pada musim tanam 2002

Produksi adalah hasil dari kegiatan usahatani selama proses produksi
berlangsung pada musim tanam 2002

Efisiensi biava merupakan perbandingan antara pendapatan kotor
(penerimaan) dengan total biaya yang dikeluarkan.

Biaya produksi merupakan total biaya yang digunakan dalam proses
produksi, vang meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap terdiri atas
pajak, iuran hippa, sedangkan biaya variabel meliputi biaya input variabel
benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, sewa peralatan pertanian.

Pendapatan usahatani adalah selisih antara harga jual ditingkat petani kali
total produksi dikurangi dengan total biaya yang dinyatakan dengan rupiah.
Tenaga kerja adalah Jumlah curahan tenaga kerja yang digunakan selama
satu musim vang dikonversikan dalam HKP berdasarkan perbandingan upah
kerja vang berlaku.

Harga produksi adalah tingkat harga yang diterima petani dalam menjual
produksi usahataninya satuan produksi pada saat penelitian.

Distribusi pendapatan adalah gambaran penyebaran pendapatan diantara
petani pada usahatani kedelai dan usahatani kacang tanah pada musim tanam

2002.

e e —— e —
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UifveRSITAS B
V. HASIL PENELITIAN DAN PEMM

5.1 Tingkat Biaya dan Pendapatan Usahatani Kedelai dengan Kacang
Tanah di Desa Bagorejo

Biaya produksi adalah keseluruhan pengeluaran yang dilakukan petani
untuk memperoleh faktor produksi dalam pengelolaan usahatani. Perhitungan
biaya produksi dalam usahatani mempunyai peranan penting karena biaya
produksi yang dikeluarkan berpengaruh terhadap pendapatan. Pendapatan
usahatani kedelai dan kacang tanah diperoleh dari pengurangan antara penerimaan
dan total biaya produksi yang dikeluarkan. Adapun penerimaan diperoleh dari
total produksi dikalikan harga jual per satuan. Semakin tinggi produksi dan harga
jual maka penerimaan yang akan diterima oleh petani semakin tinggi pula, begitu
juga sebaliknya jika semakin besar biava yang dikeluarkan maka semakin kecil
pendapatan yang diterima.

Untuk mengetahui ada tidaknva perbedaan nyata secara statistik antara
biaya rata-rata pada usahatani kedelai dengan usahatani kacang tanah digunakan

Uji-t disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata Biaya per Hektar Usahatani Kedelai dan Kacang Tanah di Desa
Bagorejo Kecamatan Srono Tahun 2002

Jenis ' Rata-rata Standar t- hitung t- tabel
Usahatani biaya/(Rp/Ha) Deviasi 0.05
Kedelai 1520225.3 298741.65 4.557* 2.025
Kacang tanah 2098630.2 482692.2

Keterangan : * berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%
Sumber. Data Primer Diolah Tahun 2002 ( Lampiran 9)

Tampak pada tabel 9 biaya yang dikeluarkan pada usahatani kacang tanah
rata-rata Rp 2098630.2/Ha sedangkan biaya yang dikeluarkan untuk usahatani
kedelai rata-rata Rp 1520225.3/Ha. Rata-rata biaya usahatani kacang tanah lebih
besar dari pada rata-rata biaya pada usahatani kedelai. Hasil analisis tabulasi
dengan Uji-t menunjukkan bahwa nilai t-hitung 4.557 lebih besar dari nilai t-tabel
vaitu 2.025 pada taraf kepercayaan 95% yang berarti Ho ditolak. Keadaan ini

(3]
[\
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara biaya yang dikeluarkan untuk
usahatani kacang tanah dengan biaya usahatani kedelai. Pada usahatani kacang
tanah pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan mesin. Kacang tanah
menuntut keadaan lahan yang gembur untuk tumbuh, agar perakaran mudah
masuk ke dalam tanah. Biaya sewa mesin yang besar dibutuhkan untuk kegiatan
ini. Penanaman dilakukan dengan ditugal sehingga upah tenaga kerja yang
dibutuhkan juga besar. Pada usahatani kedelai petani tidak melakukan pengolahan
tanah, sehingga kebutuhan tenaga kerja untuk pengolahan tanah dibutuhkan lebih
sedikit. Penanaman kedelai ada yang disebar dan sebagian lainnya ditugal pada
bekas rumpun padi. Pada penanaman kedelai yang disebar kebutuhan tenaga kerja
lebth sedikit dari pada yang menggunakan tugal. Variasi penanaman ini
menyebabkan perbedaan pada besarnya biaya yang dikeluarkan oleh petani.

Besarnya biaya produksi usahatani disajikan pada tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata Tingkat Penggunaan Sarana Produksi dan Pendapatan Per
Hektar Usahatani Kedelai dan Kacang tanah di Desa Bagorejo Tahun

2002
Uraian Usahatani Kedelai Usahatani Kacang Tanah
Fisik Fisik

(Kg, HKP/Ha) Nilai (Kg,HKP/Ha) Nilai
Benih . 63.95 191845.05 71.74  481296.42
Pupuk 174.39 206677.77 95.29 115191.78
Pestisida 2.07 72140.93 2.49 49950.55
Tenaga kerja 62.98 94479533 70.15 1048903.85
Lain-lain (hippa, 104766.18 403287.54
angkut  panen,
sewa traktor)
Total Biaya - 1520225.27 - 2098630.15
Produksi 1091.44 - (Tidak ada -

data)*

Harga jual/Kg - 1975.00 -
Penerimaan 215487491 3223818.68
Pendapatan - 634649.64 - 1125188.53

Sumber . Data primer diolah Tahun 2002 (Lampiran 7 dan 8)
Keterangan. * Tidak diperoleh data karena penjualan secara tebasan
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Perbedaan biaya yang dikeluarkan karena adanya perbedaan pada jumlah
input yang digunakan, serta variasi pengelolaan dalam usahatani. Besarnya input
yang digunakan petani tidak sama. Setiap petani mempunyai kemampuan yang
berbeda untuk memberikan masukan pada usahataninya. Total biaya yang
dikeluarkan lebih besar usahatani kacang tanah, karena jumlah benih yang
digunakan lebih banyak dan harganya lebih mahal. Penggunaan tenaga kerja juga
lebih banyak, sebagai akibat intensitas kegiatan pemeliharaan yang dibutuhkan
tanaman kacang tanah. Banyaknya tenaga kerja yang digunakan akan menambah
biaya yang dikeluarkan, yaitu upah tenaga kerja. Pada usahatani kacang tanah
penggunaan pupuk hanya pada saat sebelum penanaman atau sebagai pupuk dasar,
dan selama proses produksi petani kacang tanah tidak lagi melakukan pemupukan.
Hal ini karena petani beranggapan bahwa tanaman kacang tanah sudah terpenuhi
kebutuhannya

Pada usahatani kedelai penggunaan benih lebih sedikit, dengan harga lebih
murah. Selama proses produksi penggunaan tenaga kerja lebih sedikit, karena
intensitas yang berbeda dengan usahatani kacang tanah. Penggunaan pupuk pada
usahatani kedelai lebih banyak, akan tetapi ada juga petani yang tidak melakukan
pemupukan. Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk usahatani sebagian besar
digunakan untuk pembelian pupuk dan upah tenaga kerja. Dari tabel 10 dapat
dinyatakan bahw'a besarnya biaya vang dikeluarkan pada usahatani kedelai dan
kacang tanah, sebagian besar digunakan untuk benih, pupuk dan upah tenaga
kerja.

Pendapatan merupakan imbalan hasil jerih payah petani selama satu
periode tanam yang diusahakan. Pendapatan diperoleh dari pengurangan biaya
produksi dengan hasil penjualan yang diterima petani. Pendapatan yang tinggi
akan membangkitkan minat petani dalam berusahatani karena dapat meningkatkan
kesejahteraan hidupnya.

Untuk mengetahui  ada tidaknya perbedaan rata-rata pendapatan
usahatani kedelai dengan usahatani kacang tanah digunakan Uji-t disajikan pada

tabel 11.

e e — e —
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Tabel 11. Rata-Rata Tingkat Pendapatan per Hektar Usahatani Kedelai dan
Usahatani Kacang Tanah di Desa Bagorejo Tahun 2002

Jenis Usahatani Rata-rata Standart t- hitung  t- tabel
Pendapatan Deviasi
(Rp'Ha) 0.05
Kedelai 634649.64 217636.14 6.685* 2.025
Kacang tanah 1125188.5 245603.50

Keterangan: * berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%
Sumber. Data Primer Diolah Tahun 2002 (Lampiran 10)

Pada tabel 11 menunjukkan pendapatan dari usahatani kacang tanah
sebesar Rp 1125188.5/ha untuk kacang tanah, Rp 634649.64/ha untuk kedelai.
Berdasarkan hasil analisis tabulasi dengan uji-t menunjukkan bahwa nilai t-hitung
sebesar 6.685 berarti lebih besar dari t-tabel vaitu 2.025 pada taraf kepercayaan
95%, yang berarti Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
antara tingkat pendapatan usahatani kacang tanah dengan usahatani kedelai.

Meskipun biaya yang dikeluarkan untuk usahatani kacang tanah juga lebih besar

e ——— e —

tetapi diimbangi dengan penerimaan yang lebih besar pula. Perbedaan pendapatan
yang diterima dari usahatani kacang tanah dan usahatani kedelai disebabkan |
adanya perbedaan dari besarnva biaya produksi dan penerimaan yang diterima.

Rendahnya pendapatan pada usahatani kedelai karena kurang sistem Y
usahatani yang "dilakukan petani kurang intensif Penanaman secara sebar
mengakibatkan kerapatan antar tanaman tidak teratur, perawatan sulit dilakukan.
Pada penanaman kedelai secara sebar penyiangan tidak dilakukan, sehingga
gangguan gulma/ tumbuhan pengganggu menjadi pesaing dalam memperoleh

unsur hara dalam tanah. Akibat persaingan ini akan berpengaruh pada produksi

yang diperoleh, semakin rendah produksi maka pendapatan yang diterima petani
akan berkurang.
Umur panen merupakan salah satu faktor yang perlu diperhitungkan dalam ‘
analisis pendapatan. Umur panen kedelai 90 — 100 hari sedangkan umur panen
kacang tanah 80 - 85 han. Umur panen kedelai lebih lama dari pada kacang tanah,
sehingga dimungkinkan menvimpan pendapatan sebagai imbalan masa tunggu

panen. Jika pada selang waktu panen kedelai pendapatan kacang tanah disimpan
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di Bank, bunga tidak diperhitungkan oleh peneliti, karena penambahan bunga

pada pendapatan terlalu kecil.

5.2 Distribusi Pendapatan Usahatani Kedelai dan Usahatani Kacang Tanah
di Desa Bagorejo
Ditribusi  pendapatan menggambarkan merata tidaknya penyebaran
berbagar tingkat pendapatan petani di daerah penelitian . Untuk mengetahui
distribusi pendapatan pada usahatani kedelai dan kacang tanah digunakan analisis
Angka Gini Ratio dan kurva Lorentz. Hasil perhitungan distribusi pendapatan

usahatani kedelai menggunakan Angka Gini Ratio disajikan pada tabel 12.

Tabel 12. Hasil Perhitungan Distribusi Pendapatan Usahatani Kedelai di Desa
Bagorejo Tahun 2002

Rangking %0 Pendapatan Yi
Terendah 11.4538731 11.4538731
Rendah 153312936 26.7851667
Sedang 19.3613575 46.1465242
Tinggi 23.5150269 69.6615511
Tertinggi 30.3384489 100
Nilai Gini . 0.184

Sumber. Data Primer Diolah Tahun 2002 (Lampiran 11)

Hasil perhitungan Angka Gini Ratio pada usahatani kedelai sebesar 0.184.
Keadaan ini menunjukkan bahwa penyebaran atau distribusi pendapatan dari
usahatani kedelai yang ada di desa Bagorejo berada pada ketimpangan rendah.
Menurut kriteria Bank Dunia disebutkan bahwa tingkat pemerataan pendapatan
usahatani kedelai termasuk pada ketimpangan rendah, karena 40% penerima
pendapatan terendah menerima 26,79% dari total pendapatan dan nilai tersebut
lebih tinggi dari kriteria Bank Dunia yaitu diatas 17% dari total pendapatan.

Perbedaan persentase pendapatan yang diterima petani kecil antara
tingkatan. Pendapatan yang diperoleh berhubungan dengan variasi harga jual

kedelai vang diterima masing-masing petani. Di desa Bagorejo penjualan kedelai

R —
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dilakukan pada tengkulak dan pada pembuat tahu atau tempe. Harga yang
diterima petani lebih ditentukan oleh tengkulak. Adanya perbedaan harga jual dan
variasi produksi yang diterima petani kedelai menyebabkan perbedaan besarnya
penerimaan.

Pendapatan yang diterima tidak lepas dari luas lahan, produksi dan biaya
yang dikeluarkan oleh petani. Luas lahan yang ada di daerah penelitian relatif
merata pada luasan 0.25 sampai 0.5 Ha. Perbedaan biaya produksi menunjukkan
bahwa petani memberikan perlakuan yang berbeda pada usahataninya. Sistem
penanaman yang dilakukan 80% (persen) sampel disebar dan 20% (persen)
lainnya penanamannya ditugal tidak teratur pada bekas rumpun padi. Perbedaan
sistem penanaman dapat menyebabkan produksi yang diperoleh petani cukup
bervariasi. Produksi yang tinggi belum tentu akan dicapai pendapatan yang tinggi
pula, karena produksi yang tinggi bila tidak diikuti harga jual yang tinggi maka
bukan pendapatan yang diperoleh melainkan kerugian. Besarnya penerimaan
yang diikuti oleh biaya yang besar akan menyebabkan berkurangnya pendapatan
yang diterima. Hasil perhitungan distribusi pendapatan usahatani kacang tanah

disajikan pada tabel 13.

Tabel 13. Hasil Perhitungan Distribusi Pendapatan Usahatani Kacang Tanah di
Desa Bagorejo Tahun 2002

Rangking % Pendapatan Yi
Terendah 13.50567319 13.50567319
Rendah 18.32970604 31.83537923
Sedang 20.29183753 52.12721676
Tinggi 22.33579291 74.46300968
Tertinggi 25.53699032 100
Nilai Gini 0.112

Sumber. Data Primer Diolah Tahun 2002 (Lampiran 12)

Hasil perhitungan Angka Gini Ratio pada usahatani kacang tanah sebesar
0.112. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran atau distribusi pendapatan dari

usahatani kacang tanah yang ada di desa Bagorejo berada pada ketimpangan
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rendah. Menurut kriteria Bank Dunia menyebutkan bahwa tingkat pemerataan
pendapatan usahatani kacang tanah termasuk pada ketimpangan rendah, karena
40% penerima pendapatan terendah menerima 31.84% dari total pendapatan, nilai
ini juga lebih tinggi dari nilai kriteria Bank Dunia yaitu diatas 17% dan total
pendapatan.

Pemerataan pendapatan yang diterima petani disebabkan oleh harga jual
yang seragam dan meratanya produksi yang diperoleh. Teknologi yang diterapkan
petani kacang tanah di desa Bagorejo tidak banyak perbedaan. Petani melakukan
penanaman dengan jarak tanam 35c¢m x 10cm dan 30cm x 10cm, jarak tanam ini
menggambarkan tingkat kerapatan tanaman, yang akan berpengaruh pada
produksi yang diperoleh. Dengan luas lahan yang merata antara 0.1 sampai 0.5
Ha, maka tingkat produksi yang diperoleh besar kemungkinan tidak banyak
perbedaan.

Hasil analisis antara usahatani kedelai dan kacang tanah di Desa Bagorejo
diperoleh hasil bahwa distribusi pendapatan usahatani kedelai sebesar 0.184,
sedangkan distribusi pendapatan pada usahatani kacang tanah sebesar 0.112.
Keadaan ini berarti bahwa penyebaran pendapatan usahatani kacang tanah lebih
merata dari pada pendapatan usahatani kedelai. Penjualan hasil kacang tanah
yang dilakukan secara tebasan menyebabkan harga yang diterima tidak banyak
berbeda. Tengkuiak menganggap bahwa produksi dalam tiap satuan lahan hampir
sama, sehingga harga yang diberikan relatif seragam.

Untuk dapat melihat lebih jelas tingkat ketimpangan pendapatan petani
pada usahatani kedelai dan kacang tanah ditunjukkan secara visual tingkat

pendapatan pada kurva Lorentz.

e —————
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Gambar 4. Kurva Lorentz Distribusi Pendapatan Usahatani
Kedelai dan Kacang Tanah

Bidang kurva Lorentz kacang tanah lebih sempit dan mendekati garis pemerataan
sempurna, yang menunjukkan bahwa distribusi pendapatan cenderung lebih
merata, dibandingkan dengan distribusi pendapatan usahatani kedelai kurva
Lorentz menjauhi garis diagonal. Keadaan ini menunjukkan bahwa distribusi

pendapatan usahatani kedelai cenderung lebih timpang.

5.3 Efisiensi Biaya Produksi Usahatani Kedelai dan Kacang Tanah di Desa
Bagorejo
Tingkat efisiensi biaya produksi usahatani kedelai dan kacang tanah adalah
perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui besarnya penerimaan
yang diperoleh petani dalam setiap satuan penggunaan biaya produksi. Hasil yang
diperoleh dari analisis R/C ratio pada usahatani kedelai dan kacang tanah

disajikan pada tabel 14.
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Tabel 14. Hasil Perhitungan R/C ratio per Hektar Usahatani Kedelai dan
Usahatani Kacang Tanah di Desa Bagorejo Tahun 2002

Jenis Usahatani Rata-rata Rata-rata Total R/C ratio
penerimaan (Rp/Ha) biaya (Rp/Ha)
Kedelai 2154924 91 1520225.3 1.42
Kacang Tanah 3223818.67 2098630.15 1.58

Sumber. Data Primer Diolah Tahun 2002 (Lampiran 13 dan 14)

Tabel 14 menunjukkan bahwa nilai R/C ratio usahatani kacang tanah lebih
besar dan nilai R/C ratio usahatani kedelai, sehingga usahatani kacang tanah
dianggap lebih efisien. Nilai R/C ratio 1.58 berarti bahwa dengan penggunaan
biaya sebesar Rp 1000,- akan memperoleh penerimaan sebesar Rp 1580.-
sehingga petani menerima pendapatan Rp 580,-. Nilai R/C ratio 1.42 berarti
bahwa dengan penggunaan biava sebesar Rp 1000,- akan memperoleh penerimaan
sebesar Rp 1420,- dan petani menerima pendapatan sebesar Rp 420,-. Nilai R/C
menunjukkan besarnya tingkat keuntungan yang diperoleh seorang petani dalam
melakukan suatu usahatani, nilai R/C rasio juga menunjukkan bagaimana keadaan
suatu usahatani dalam penggunaan faktor produksi selama proses produksi.

Meskipun penggunaan biaya usahatani telah dapat dikatakan efisien tetapi
bila dilakukan pengelolaan yang lebih baik lagi maka efisiensi yang tinggi masih
memungkinkan untuk diperoleh. Besarnya biaya yang dikeluarkan petani untuk
mengelola usahatani jarang sekali diperhitungkan, karena harga input yang selalu
mengalami perubahan. Penggunaan biaya produksi lebih banyak untuk upah
tenaga kerja, karena tenaga kerja selalu dibutuhkan dalam setiap kegiatan. Dalam
pemilihan benih, penggunaan pupuk, penggunaan obat-obatan dan juga
penggunaan tenaga kerja, petani sudah menimbang mana yang lebih baik hasilnya
dengan biaya yang lebih murah. Dengan tujuan petani ingin biaya yang
dikeluarkan serendah mungkin dan pendapatan yang diperoleh sebanyak mungkin.

Usahatani kacang tanah memperoleh penerimaan lebih besar meskipun
biaya yang dikeluarkan juga lebih besar dari pada biaya pada usahatani kedelai.
Petani mampu meningkatkan nilai R/C ratio pada usahataninya dengan jalan
meningkatkan penerimaan dan menekan serendah mungkin penggunaan biaya

produksi. Penerimaan dapat ditingkatkan melalui peningkatan produksi dan harga

R
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jual. Peningkatan produksi dapat dilakukan melalui penggunaan faktor produksi
yang berkualitas dan pemberian secara tepat. Peningkatan teknik pengelolaan dan
perlakuan yang tepat pada setiap tahap kegiatan produksi juga sangat diperlukan
agar tanaman dapat berproduksi secara optimal.

Nilai R/C ratio yang tinggi disebabkan pula oleh kemampuan petani dalam
mengelola faktor produksi secara efisien, penggunaan biaya produksi dan
bagaimana cara yang dilakukan oleh pengusaha untuk mengalokasikan faktor-
faktor produksi yang ada. Petani berusaha menekan biaya produksi dengan cara

mengkombinasikan faktor produksi sesuai dengan kebutuhan.

5.4 Kesempatan Kerja Pada Usahatani Kedelai dan Kacang Tanah di Desa
Bagorejo

Tenaga kerja merupakan taktor penentu dalam pengelolaan usahatani dan
merupakan faktor penentu keberhasilan usahatani. Pengetahuan tentang tenaga
kerja dalam usahatani sangat diperlukan agar dapat membantu petani dalam
penggunaannva secara efisien dan produktif guna meningkatkan produksi dan
pendapatan. Untuk mengetahur perbedaan rata-rata kesempatan kerja sampai
pra panen pada usahatani kedelai dengan usahatani kacang tanah digunakan Uji-t

disajikan pada tabel 15.

Tabel 15. Rata-Rata Curahan Tenaga Kerja per Hektar Usahatani Kedelai dan
Usahatani Kacang Tanah di Desa Bagorejo Tahun 2002
Jenis Usahatani Rata-rata curahan Standar Deviasi  t- hitung  t- tabel
tenaga kerja

(HKP/Ha) N
Kedelai 40.19 14.76 4.687* 2.025
Kacang Tanah 1035 24.48

Keterangan. * berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%
Sumber. Data Primer Diolah Tahun 2002 (Lampiran 15)

L S —
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Pada tabel 15 menunjukkan bahwa curahan tenaga kerja pada usahatani
kedelai sebesar 40.19 HKP/Ha, sedangkan pada usahatani kacang tanah rata-rata
tenaga kerja yang dicurahkan sebesar 70.15 HKP/Ha. Pada usahatani kacang
tanah jumlah rata-rata tenaga kerja lebih besar dari jumlah rata-rata tenaga kerja
pada usahatani kedelai. Hasil analisis tabulasi dengan uji-t menunjukkan bahwa
nilai t-hitung sebesar 4.687 berarti lebih besar dari t-tabel yaitu 2.025 pada taraf
kepercayaan 95%, yang berarti Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan penggunaan tenaga kerja pada usahatani kacang tanah dengan
usahatani kedelai, sampai masa pra panen. Rata-rata penggunaan tenaga kerja

pada usahatani kedelai dan kacang tanah disajikan pada tabel 16.

Tabel 16. Rata-rata Penggunaan Tenaga Kerja Usahatani Kedelai dan Kacang
Tanah di Desa Bagorejo Tahun 2002

Kegiatan / Usahatani Kedelai Kacang tanah
(HKP/Ha) (HKP/Ha)

1. Pengolahan tanah 7.6 10.55
2. Penanaman 11 2373
3. Pemupukan

a. Pupuk I/ Dasar Dk 5

b. Pupuk 11 - -
4. Penyulaman - 5
5. Pengairan -+ 42
6. Penyiangan 5.8 8
7. Pembumbunan - ¥
8. Pengendalian hama dan penyakit 25 4.8
9. Pemanenan 17 -
10. Pasca panen 6.9 -
Jumlah 63 70

Sumber. Data Primer Diolah Tahun 2002 (Lampiran 16 dan 17)

Pada setiap usahatani tenaga kerja yang dibutuhkan meliputi seluruh
kegiatan. Petani kedelai tidak dilakukan pengolahan tanah dalam penanaman,
tetapi persiapan lahan tetap dilakukan, seperti pembuatan saluran air. Untuk
melakukan penanaman petani hanya membutuhkan lebih sedikit tenaga kerja lebih
sedikit, karena dilakukan secara sebar. Petani kedelai tidak melakukan
penyulaman, sedangkan pemupukan dilakukan dua kali, yaitu pada saat tanam dan

setelah tanaman berumur antara 3 sampai 4 minggu. Pemupukan dimaksudkan
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kedua hanya pupuk urea yang diberikan. Tenaga kerja paling banyak dibutuhkan
untuk panen dan pasca panen, yaitu rata-rata 23 HKP/ Ha.

Penggunaan tenaga kerja pada usahatani kacang tanah cenderung lebih
banyak. Jumlah rata-rata tenaga kerja yang diperlukan untuk proses produksi
kedelai sampai dengan pra panen lebih sedikit Kebutuhan tenaga kerja pada
usahatani kacang tanah paling banyak untuk penanaman, penyiangan dan
pembumbunan. Kegiatan penyiangan dan pembumbunan dilakukan pada kacang
tanah terutama saat tanaman akan berbunga.. Perbedaan yang ada menunjukkan
bahwa pengelolaan usahatani kacang tanah lebih intensif dari pada usahatani
kedelai. Pada usahatani kacang tanah petani tidak melakukan kegiatan panen,
karena penjualan dilakukan secara tebasan, sehingga tidak diperoleh data jumlah
tenaga kerja untuk panen dan pasca panen.

Banyaknya jumlah tenaga kerja yang dicurahkan pada tiap-tiap usahatani
akan memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat yang ada disekitarnya.
Tenaga kerja yang dicurahkan berarti juga tenaga kerja yang digunakan untuk
pengelolaan usahatani selain petani sendiri. Dalam setiap kesempatan yang ada
seorang petani berusaha melakukan penghematan tenaga dengan ikut aktif dalam

pengelolaan meskipun telah ada tenaga ketja yang diupah.

il g S
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

(V8]

Terdapat perbedaan antara biaya dan pendapatan usahatani kedelai dan kacang
tanah. Biaya usahatani kacang tanah sebesar Rp 2098630.2 dan pendapatan
usahatani kacang tanah 11251885, sedangkan biaya usahatani kedelai
Rp 1520225.3 dan pendapatan usahatani kedelai Rp 634649 .6.

Distribusi pendapatan usahatani kacang tanah lebih merata daripada usahatani
kedelai. Dengan nilai gini pada usahatani kedelai 0.184 sedangkan nilai gini
pada usahatani kacang tanah 0.112.

Biaya produksi usahatani kacang tanah lebih efisien dari pada usahatani
kedelai dengan nilai R/C 1.58 pada kacang tanah dan pada kedelai nilai
R/C 1.42.

Terdapat perbedaan kesempatan kerja sampai pra panen pada usahatani
kedelai dan kacang tanah. Rata-rata curahan tenaga kerja pada usahatani
kedelai sebesar 40.19 HKP/Ha, sedangkan pada usahatani kacang tanah
sebesar 70.15 HKP/Ha.

6.2 Saran

I

Untuk lebih fneningkatkan pendapatan dan kesempatan kerja, hendaknya
petani lebih intensif dalam pemeliharaan tanaman.
Perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai perbedaan pendapatan

berdasarkan penjualan produk secara tebasan dan tidak.

EERHIAE T F
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Lampiran 5. Data Penggunaan Sarana Produksi Usahatani Kedelai Per Hektar
Musim Tanam Il Tahun 2002

51

Luas Biaya

Lahan Benth  Pupuk  Obat  Ten-Ker Lain-lain Produksi
No (Ha) Perkalian (Kg/Ha) (Kg/Ha) (Lit/Ha) (HKP/Ha) (Rp/Ha) (Kg/Ha)
1 0.400 25 62.5 250 125 50 120000 1040
2 0.250 4 60 220 0 60 100000 1088
3 0.600 1.66667 63.3333 183.333 3.33333 33.333 103333.3 933.333
4 1.000 1 60 150 1.5 32 120000 800
S 0.250 4 72 260 P 5 68 60000 1152
6 0.350 2.85714 57.1429 285.714 2.85714 51.428 105714.3 914.286
7 0.250 4 64 160 0 64 100000 1024
8 0.125 8 60 160 = 96 100000 1536
9 0.175  5.71429 57.1429 160 0 85.714 77142.86 1371.43
10 0350 2.85714 62.8571 185.714 4.28571 51.428 77142.86 857.143
11 0.400 25 62.5 187.5 L3 47.5 120000 890
12 0.650 1.53846 61.5385 184.615 0.76923 33.846 112307.7 886.154
13 0.125 8 80 0 0 104 100000 1408
14 0.250 4 60 160 0 68 140000 1088
15 0.180 5.55556 66.6667 166.667 2.77778 83.333 1311111 /3§533.33
16 0.175  5.71429 685714 114.286 2.85714 80 77142.86 137143
17 0.350 2.85714 57.1429 128.571 2.85714 65.714 77142.86 914.286
18 0.400 2.9 65 150 3.9 50 120000 950
19 0.500 2 70 210 3 44 120000 900
20 0.175 5.71429 68.5714 171429 5.71429 91.428 134285.7 1371.43

Jumlah 1278.97 3487.83 414518 1259.727 2095324 21828.8

Rata-rata/Ha 63.9484 174391 2.07259 62.986 104766.2 1091.44

e USIE—————
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Per Hektar Musim Tanam II Tahun 2002

Lampiran 6. Data Penggunaan Sarana Produksi Usahatani Kacang Tanah

Luas : Biaya Lain
Lahan  perkalian Benih Obat Pupuk  Ten - Ker lain
(Ha) (Kg/Ha) (Kg/Ha) (Kg/Ha) (HKP/Ha) (Rp/Ha)
1 0.600 1.6666667 66.66667 1.666667 83.3333 41.666667 270000
2 0.350 2.8571429 71.42857 2.857143 114.286 45.714286 334285.7
3 1.000 1 70 2 100 35 205000
4 0.250 4 60 2 120 64 420000
5 0.350 2.8571429 77.14286 1.428571 71.4286 54.285714 328571.4
6 0.125 8 80 4 80 104 520000
7 0.500 2 70 2 140 44 300000
8 0.650 1.5384615 69.23077 2.307692 107.692 41.538462 253846.2
9 0.400 e 75 25 125 50 312500
10 0.175 57142857 57.14286 2.857143 85.7143 85714286 600000
11 0.200 S 75 25 75 100 530000
12 0.350 2.8571429 91.42857 1.428571 57.1429 62.857143 342857.1
3 0250 - 60 2 48 80 420000
14 0.400 28 80 2.5 11285 60 312500
15 0.175 57142857 74.28571 2.857143 85.7143 85.714286 600000
16 0.150 6.6666667 86.66667 3.333333 100 100 433333.3
RTa A 0.125 8 64 4 120 120 520000
18 8 10.250 4 64 2 80 80 420000
19 0350 2.8571429 74.28571 2.857143 85.7143 62.857143 342857.1
20 0.175 5.7142857 68.57143 2857143 114.286 85.714286 600000
Jumlah 1434.85 49.95055 1905.81 1403.0623 8065751
Rata-rata/Ha 71.74249 2497527 952906 70.153114 403287.5
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Lampiran 11. Ordinal Rangking Pendapatan Usahatani Kedelai Per Hektar MT I
Tahun 2002 Desa Bagorejo Kecamatan Srono

Mo Peodapatan Persentase Persentase % Kumulatif
Penduduk Pendapatan Pendapatan
1 291428.571
2 362142.857 20 11.45387306
8 387142.857 1453839.285 11.45387306
4 413125
5 440000
6 458000 20 26.78516669
7 520800 1946000 15.33129363
8 527200
9 587500
10 596000 20 46.14652416
11 599750 2457535.714 1936135747
12 0674285.714
13 721538.401
14 723333.33 20 69.66155109
15 746000 2984760.68 23.51502693
16  793888.889
17 894285.714
18 916000 20 100
19  1008571.43 3850857.143 30.33844891
20 1032000
12692992.8
Rangking - Pendapatan Yi (Yi+1)
1 11.4538731 11.4538731 11.4538731
2 153312936 26.7851667  38.2390398
3 19.3613575 46.1465242  72.9316909
4 23.5150269 69.6615511 115.8080753
5 30.3384489 100  169.6615511
408.0942302
G - 1-(0.2x0.115)+(0.2x0.382)+(0.2x0.729)+(0.2x 1.158)+0.2x1.696)
G = (.1838
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Lampiran 12. Ordinal Rangking Pendapatan Usahatani Kacang Tanah Per lHektar

MT II Tahun 2002 Desa Bagorejo Kecamatan Srono

N6 > Petititbatan Persentase Persentase % Kumulatif
Penduduk Pendapatan Pendapatan
1 588750
2 631428571  3039285.714 20 13.5056732
3 862857.143 13.50567319
4 956250
5 960000
6 1024000 4124875 20 31.83537924
i 1064000 18.32970604
8 1076875
9 1099285.71
10 1117142.86 4566428.57 20 52.12721677
11 1170000 20.29183753
12 1180000
13 1212000
14 1260000 5026395.6 20 74.46300968
15 1261538.46 22.33579291
16 1292857.14
17 1392500
18 1400000 5746785.72 20 100
19 1458571.43 25.53699032
20 1495714.29
22503770.6
Rangking Pendapatan Y1 (Yi+1)
13.5056732 13.5056732 13.5056732
18.32970604 31.8353792 45.34105244
20.29183753  52.12721677 83.96259601

2233579291
25.53699032

74.46300968
100

126.5902265
174.4630097

443.8625578

G =1-(0.2x0.135)+(0.2x0.453)1(0.2x0.839)+(0.2x1.266)+(0.2x1.745)

G =0.11227488
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan R/C ratio Usahatani Kedelai MT II Tahun 2002
Desa Bagorejo Kecamatan Srono

Resp  Penerimaan  Total biaya R/C

1 1976000 1376250  1.43579
2 2176000 1430000 1.52168
3 1866660.67 11433333  1.63265
4 1600000 1012500 1.58025
5 2188800 1668000 1.31223
6 1828571.43 14414286 1.26858
? 2048000 1452000 1.41047
8 3072000 2040000 1.50588
9 2742857.14 17342857 1.58155
10 1714285.71 1422857.1  1.20482
11 1780000 1366875 130224
12 1772307.69 1050769.2  1.68668
13 2816000 1900000 1.48211
4 2068200 1540000  1.34299
15 2066666.67 1872777.8 1.42391
16 2605714.29 17114286 1.52254
17 1828571.43 1466428.6  1.246%
18 1805000 1365000  1.32234
19 1800000 1342000 1.34128
20 2742857.14 2068571.4 1.32597
43098498.17 304045053 284509
2154924909 1520225265 1.42255

2 e————

R/C ratio = Rata-rata penenmaan/Rata-rata Total Biaya
R/C ratio = 2154924,91/1520225,27
R/Cratio =1.4225
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Lampiran 14. Hasil Perhitungan R/C ratio Usahatani Kacang Tanah MT II Tahun

2002 Desa Bagorejo Kecamatan Srono

Resp  Penerimaan Total Biaya  R/C

1 28333333  1440833.3 1.96645
2 3142857.1 16842857 1.86599
3 2750000 1350000 2.03704
4 3200000 1988000 1.60966
5 28571429 17578571 1.62536
6 4000000 2820000 141844
7 2800000 1630000 1.71779
8 27692309 15076923 1.83673
9 2750000 1793750 1.5331
10 37142857 24214286 1.53392
11 3250000 2661250 1.22123
12 3142857.1 20257143 1.55148
13 3400000 2140000 1.58879
14 3000000 1923125 1.5599%6
15 3142857.1 25114286 125142
16 3666666.7  2706666.7 1.35468
17 4000000 2936000  1.3624
18 3200000 2176000 1.47059
19 34285714  1932857.1 1.77384
20 34285714 25657143 13363
64476373.6 41972603 31.6152
3223818.68 2098630.15 1.58076

R/C ratio = Rata-rataPenerimaan/ Rata-rata Total Biaya
R/C ratio = 3223818.7/2098630.15
R/C ratio = 1.580758

e ———— e ——
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Lampiran 16. Data Penggunaan Tenaga Kerja Pada Usahatani Kedelai Per Hektar
MT II Tahun 2002

Konver Pengol Penyian

Lahan  si ahan Tanam pupuk  gan hama Air jumlah
0.400 20 5 Z5 5 i M 5 325
0.250 4 8 8 8 8 0 4 36
0.600 1.666 3.3333 L3333 33383 1673333 20
1.000 1 3 6 4 3 2 2 20
0.250 -4 8 8 8 12 4 4 44
0.350 2,857 57143 #8571 5714 85714 2852857 3429
0.250 4 8 12 8 4 0 -+ 36
0.125 8 8 16 16 - 8 8 56
0.175 5714 11428 17.14 11.43 5.7143 0 5714 1.43
0.350 £2.857 5.2143% 8571 B2 "ST744Y 28672857 1.43
0.400 2.5 5 7% 5 ge2s - 2 275
0.650 1.538 46154 6.154 3.077- 1.54 1538 16.92
0.125 8 16 16 ] 8 0 8 64
0.250 4 8 12 8 8 0 4 40
0180 35555 11141 1667 11.11 55556 5565556 5556
0.575 - 5.714 11.428 1143 1143 57143 501 571% 5143
0350 2.857 85714 1143 8571 57143 2.86°2857 40
0.400 2.5 5 10 5 - TR 2 30
0.500 2 6 10 6 4 2 2 30
0175 5714 11428 2286 11.43 57143 571 5714 62.86

153.34 "2208 "160.8 110353 523 8214 7799

76672 _11.08558.04 /552660 351 4107 40.19
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Lampiran 17. Data Penggunaan Tenaga Kerja Pada Usahatani Kacang Tanah Per
Hektar MT 1l Tahun 2002

Konv Pengo Penyiang
Lahan ersi lahan tanam pupuk sulam an Bumbun hama Air Jumlah
1.666 6.6666
06 67 6 13.3333 3.3333 3.3333 5 5 1.666667 3.3333 43.33333
2.8575.7142
0.35 14 8 17.1429 28571 28571 57143 5.714286 2857143 28571 48.57143
1 1 4 14 2 2 5 4 2 2 36
0.25 4 8 24 4 4 8 8 4 4 68

2.8578.5714
0.35 14 3228571 57143 57143 83714 8571429 2857143 57143 71.42857

0.135 ek 3G 32 8 8 16 8 8 8 112
4 4 4 2 2 42

.53
0.65 46 4153846 3.076% 30769 46154 4615385  3.076923  1.5384 43.07692

04 25 7.5 20 5 5 13 75 S 2.5 62.5
5.714 11.428 ’
0.175 29 571285714 5.71429 5.7143 11429 1142857 5714286 5.7143 91.42857 ?
0.2 5 5 40 10 10 10 10 5 5 110 ‘
2.8578.5714
0.35 14 286228571 5.71429 57143 83714 5714286 2857143 2.857143 65.71429 *
0.25 “+ 12 32 8 8 8 8 4 4 88 f
04 25 7.5 20 5 5 T i 255 2.5 60 !
5.71411.42 )
0.175 29 5342857 5.7143 57143 11429 5.714286 5.714286 5.714286 91.42857 !
6.666 :
0.15 67 20 33.3333 6.6667 7.6667 13333 6.666667 < 6.666667 6.666667 107.6667 i
0.125 8 16+ 48 0 0 16 8 16 8 120
0.25 4 12 32 4 4 4 8 8 4 80
2.85711.428
035 14 5228571 57142 57143 57143 5714286  2.857143 2857143 65.71429
5.714 17.142
0.175 29 8 28.5714 57142 5.7143 5.7143 11.42857 5.714286 5.714286 91.42857
211.10
6515.194 10022 10122 16609 143.5678 96.48168 84.96703 1418.848
10.555
3 257597 50109 5061 83046 7178388 4824084 4248352 70.15
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3.2

s 5 8

54.

110

Setelah menggunakan agens hayati, berapakah penambahan masa produktif

tanaman cabai yang dapat Bapak peroleh ?

a. Tidak ada { 5=}
b. 1 bulan (10)
c. 2 bulan 15}

Dengan adanya penambahan masa produktif tanaman cabai, apakah Bapak

bisa mengetahui adanya perubahan pada produksi cabai vang dihasilkan ?

a. Tidak bisa (58
b. Kurang bisa (10)
c. Bisa (15)

Setelah menggunakan agens hayati, apakah tanaman cabai vang Bapak

usahakan pernah mendapatkan serangan hama yang sama ?

a. Pernah 3}
b. Kadang-kadang (10)
c. Tidak pernah (15)
s e
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